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 This research was conducted with the aim of producing a product in the form of 

a Self-efficacy Instrument for Grade VIII students of junior high schools in 

Kediri Regency. This study uses research with R&D research methods. The 
sampling technique uses a proportional stratified random sampling technique 

with a minimum sample of 175 students in 4 schools in the Kediri Regency, 
namely SMPN 1 Papar, SMPN 2 Papar, SMP Islam Kepung, SMPN 1 

Gampengrejo. Then for the results of the CVR, a ΣCVR of 47.6 was obtained. 

And a CVI value of 0.95 which is categorized as "very high/relevant". Based on 

the broad empirical validity test in this development research involving a total 
of 175 students in testing the empirical validity level (main try out) using the 

SPSS program with the Pearson Correlation Product Moment test, it can be 

concluded that the 50 statement items on the self-efficacy scale have r count ( 
total correlation) > from 0.148 based on table r count with N = 175. So it can be 

interpreted that on the self-efficacy scale it has a valid or used status. Based on 
the reliability test, it showed that the reliability coefficient of the self-efficacy 

instrument obtained a result of 0.960. From this it can be concluded that this 
self-efficacy instrument has a very high level of interpretation. It can be 

concluded that this instrument is feasible to use and disseminate. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan masalah yang urgen bagi kehidupan manusia. Kemajuan peradaban manusia tidak 

terlepas dari adanya pendidikan, sehingga manusia berlomba-lomba menambah sumber daya untuk mencapai 

dinamika peradaban yang dinamis. Pendidikan juga merupakan salah satu program utama pembangunan 

nasional di Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di seluruh jenjang, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, dengan merancang 

program-program pendidikan yang efektif dan kebijakan pendidikan secara keseluruhan (Chaedar 2018). 

Dalam ranah pendidikan guru bimbingan konseling memegang peranan penting dalam keseluruhan program 

pendidikan di lingkungan sekolah. Tugas guru bimbingan konseling memiliki keterkaitan dengan 

pengembangan diri siswa yang disesuaikan dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat, kepribadian siswa di 

sekolah. Dalam proses penyelenggaraan layanan bimbingan konseling yang optimal, guru bimbingan konseling 

wajib memahami karakteristik peserta didiknya baik dari segi fisik maupun kondisi psikisnya. Dengan 

memahami karakter dan kebutuhan peserta didik guru bimbingan konseling dapat menentukan layanan 

konseling yang sesuai kebutuhan dan kondisi peserta didik serta dapat merelevansikan program bimbingan 
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konseling untuk memenuhi kebutuhan dan membantu peserta didik dalam mencari jalan keluar atas 

permasalahannya. (Utaminingsih and Maharani 2017) 

Hairida (2017) mengemukakan salah satu potensi yang perlu dikembangkan terutama bagi remaja awal yaitu 

remaja yang berumur sekitar usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sekitar usia 13-16 tahun adalah Self-

efficacy (konsep diri). Pada masa ini individu semakin ingin bebas dan mencari jati diri (identitas diri). Masalah 

konsep diri yang dialami siswa di sekolah pada umumnya muncul ketika siswa merasa pengharapan dan 

pandangan terhadap dirinya rendah. Hal tersebut cenderung terjadi saat siswa memasuki masa pra-remaja, 

karena masa pra-remaja merupakan masa mencari eksistensi diri atau mencari dan menemukan konsep diri. 

Willis (dalam Rosidah, 2017) memaparkan bahwa masa remaja merupakan masa di mana suatu tahap 

kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak mantap, dan masa yang rawan oleh adanya pengaruh negatif, 

namun juga masa pencarian nilai-nilai hidup dan masa yang amat baik untuk mengembangkan potensi dan 

menentukan konsep diri yang ada dalam dirinya. 

Menurut Bandura (dalam Dilla Oktaviana & Umami, 2018) self-efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan 

seseorang (konsep diri) pada kemampuan mereka untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau kegiatan, yaitu 

kondisi motivasi seseorang berdasarkan apa yang mereka yakini dan bukan pada apa yang merupakan 

kebenaran objektif. Self-efficacy ini salah satu unsur yang paling berpengaruh yaitu pada aspek kepercayaan diri 

seseorang siswa yang dapat dilihat pada saat mereka memulai usaha untuk mencapai keberhasilan pada suatu 

pembelajaran. Persepsi ini memainkan peran penting dalam mengembangkan sikap dan nilai diri seorang 

individu. 

Fenomena di lapangan yang ditemukan oleh Anindya dkk (2021) dalam studi terdahulu di salah satu SMP 

di Kediri pada tahun 2021, mendapatkan hasil bahwa siswa takut mengungkapkan pendapat di depan kelas, 

siswa tidak yakin dengan kemampuannya, dan siswa cenderung stress jika nilai ujiannya jelek. Selain itu, siswa 

yang tidak yakin akan kemampuan yang dimilikinya juga akan mengalami hambatan dalam merencanakan dan 

menentukan pilihan karir atau menentukan pilihan studi lanjutnya. Melihat betapa pentingnya efikasi diri bagi 

siswa, maka diperlukan upaya penanganan untuk meningkatan efikasi diri siswa.  

Fenomena lain juga ditemukan oleh Ragil dkk (2019) dalam penelitian terdahulu, pada siswa SMPN 4 Kediri 

ditemukan beberapa fakta lapangan terkait kondisi efikasi diri akademik siswa. Penyebab efikasi diri ditemukan 

dari perilaku siswa SMP yang menunjukkan kecemasan dalam menerima beban tugas akademik yang terlalu 

banyak, hingga pada kebiasaan siswa yang suka menunda-nunda mengerjakan tugas, bahkan cenderung sering 

menghindar dalam menerima tugas, sehingga akibatnya banyak siswa yang tidak tepat waktu menyelesaikan 

dan mengumpulkan tugas. Hal ini perlu segera ditangani untuk meningkatkan efikasi diri khususnya terkait 

akademik. 

Fenomena ini juga peneliti temukan pada saat peneliti melalukan observasi dan pengamatan, saat sedang 

mengajar di SMP Islam Kepung dari bulan Agustus hingga bulan November 2022, peneliti menemukan 

beberapa diantara siswa tersebut memiliki sikap kurangnya rasa percaya diri di kelas, ketika siswa ditunjuk oleh 

guru meminta mereka untuk menjawab pertanyaan, siswa cenderung menjawab dengan suara rendah karena 

kurang percaya diri pada saat menjawab. Saat diminta bernyanyi, siswa cenderung bernyanyi dengan lembut, 

meskipun siswa sudah tahu lirik lagunya. Selanjutnya, kurangnya pemahaman tentang kekuatannya 

ditunjukkan misalnya pada saat diminta guru membaca bagian dari sebuah bacaan, siswa cenderung membaca 

teks dengan suara rendah, karena mereka tidak percaya diri dengan kemampuan membaca mereka. Siswa 

cenderung takut membuat kesalahan saat membaca teks. Apalagi keragu-raguan siswa ini dibuktikan dengan 

kecenderungan siswa untuk selalu bertanya dimana letak jawabannya dan pertanyaan yang perlu dicatat, siswa 

juga merasa takut untuk meminta penjelasan guru jika tidak jelas atau tidak terdengar. 

Hal ini mengamsusikan bahwa guru bimbingan konseling sekolah SMP di wilayah Kabupaten Kediri belum 

mempunyai alat ukur self-efficacy yang valid dan relevan. Berdasarkan hasil wawancara awal tidak terstruktur 

pada bulan November 2022, ditemukan hasil bahwa guru bimbingan konseling di SMPN 1 Papar, SMPN 2 

Papar, SMPN 1 Gampengrejo dan di SMP Islam Kepung tidak memiliki alat ukur atau instrumen self-efficacy ini 

sehingga penggalian data maupun pemberian layanan yang berhubungan dengan efikasi diri siswa ini tidak bisa 

dilakukan. Padahal alat ukur efikasi diri ini akan sangat membantu siswa dalam memahami keadaan dirinya 

baik itu meyakini kemampuan-kemampuan yang terdapat didalam dirinya.  

Maka dari itu guru bimbingan konseling di sekolah wajib melakukan usaha-usaha yang kreatif dan inovatif 

dalam mengarahkan siswa untuk menjadi individu yang memiliki keyakinan yang besar terhadap dirinya. Untuk 

dapat mengetahui keadaan self-efficacy siswa maka konselor atau guru bimbingan konseling harus melakukan 

penggalian data, sehingga konselor atau guru BK dapat memberikan pelayanan secara optimal kepada peserta 

didik. Dengan demikian, sejalan dengan Hairida (2017) bahwa self-efficacy siswa perlu mendapatkan perhatian 

guru agar potensi siswa dapat dioptimalkan. Dalam konteks pendidikan, jika siswa memiliki self-efficacy maka ia 
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akan termotivasi agar berhasil mencapai tujuan pembelajaran dan dapat bertahan ketika menghadapi kesulitan 

(tugas), karena self-efficacy mempengaruhi bagaimana orang berpikir, merasa, memotivasi diri, dan bertindak 

Berdasarkan paparan di atas, maka sangat urgen dikembangkannya instrumen self-efficacy yang valid, reliabel, 

dan praktis, agar diketahui secara jelas penanganan dan pemberian layanan konseling tentang self efficacy siswa. 

Melalui penelitian ini diharapkan self-efficacy pada siswa kelas VIII di SMP akan dapat dilakukan pengukuran 

secara tepat dan hasilnya dapat dimanfaatkan oleh guru atau lembaga sekolah untuk perbaikan atau bimbingan. 

Untuk itu, pengembangan instrumen self efficacy untuk siswa kelas VIII SMP di wilayah Kabupaten Kediri perlu 

dilaksanakan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan metode penelitian R&D, menurut Sugiyono (2010) Research and 

Development (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Tahapan dalam penelitian dan pengembangan (R&D) dalam penelitian ini 

secara operasional mengadopsi model tahapan 10 langkah modifikasi dari Nyoman Dantes (2021). Langkah-

langkah sebagai berikut: (1) menetapkan tujuan tes, (2) analisis referensi dan sumber belajar lainnya, (3) 

menyusun kisi-kisi, (4) menulis butir soal, (5) menelaah soal (validitas konsepsi), (6) revisi/perbaikan soal, (7) 

reproduksi tes secara masal, (8) uji coba tes secara awal dan uji coba inti (validasi empirik), (9) analisis hasil uji 

coba (uji validitas), dan (10) merakit butir tes menjadi tes. Subyek penelitian pengembangan ini menggunakan 

5 pakar ahli/expert untuk pengujian validitas isi instrumen. Selanjutnya subyek penelitian pengembangan ini 

menggunakan validitas empirik yang terdiri dari 2 bagian yaitu: 1) uji validitas empirik terbatas menggunakan 

33 orang siswa kelas VIII SMP, dan 2) uji validitas luas (main try out) menggunakan 175 orang siswa kelas VIII 

SMP, dan pada uji reliabilitas menggunakan 175 orang siswa kelas VIII SMP. Adapun teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan tekni proportional stratified random sampling dengan menggunakan perbandingan 

jenis kelamin siswa, dengan pengambilan keputusan sampel menggunakan rumus Cochran dan didapatkan 

sampel minimal sebanyak 95 orang siswa yang diambil dengan memakai 1-2 kelas di 4 sekolah yang berada di 

wilayah Kabupaten Kediri, yaitu SMPN 1 Papar, SMPN 2 Papar, SMP Islam Kepung, SMPN 1 Gampengrejo. 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu dengan menyebar print out kuesioner kepada siswa, 

kuesioner meliputi pertanyaan-pertanyaan/ butir soal instrumen yang dikembangkan. Instrumen self-efficacy ini 

diaplikasikan dengan menggunakan skala likert dengan memiliki 5 opsi pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai 

(SS); sesuai (S); kurang sesuai (KS); tidak sesuai (TS); sangat tidak sesuai (STS). Teknik analisis data yang 

dipergunakan meliputi analisis validitas instrumen dan analisis reliabilitas instrumen. Analisis validitas isi 

instrumen menggunakan formula Lawshe, analisis validitas empirik menggunakan korelasi product moment, 

dan analisis reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 – bulan Mei 2023, observasi dilakukan di SMP Islam 

Kepung dan SMPN 2 Papar dengan menggunakan metode wawancara tidak terstruktur kepada beberapa siswa 

dan guru BK guna mencari data penelitian. Agar subyeknya lebih luas peneliti mengambil beberapa sekolah di 

wilayah Kabupaten Kediri seperti SMPN 1 Papar, SMP Islam Kepung, SMPN 2 Papar dan SMPN 1 

Gampengrejo. Masing-masing sekolah mengambil 1-2 kelas pada siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil observasi, 

bahwa siswa mempunyai efikasi diri yang rendah, namun tidak terdapatnya alat ukur yang tepat untuk 

mengukur tingkat efikasi diri siswa  yang berlandaskan grand teori dari Albert Bandura. Penyusunan blue print 

instrumen self-efficacy secara teoritik menggunakan grand teori Albert Bandura yang mengadopsi dari alat ukur 

Bandura yang bernama General Self-Efficacy Scale (GSE) dengan menggunakan 3 dimensi self-efficacy, yaitu 

magnitude, generality dan strengh. Pengembangan blue print secara teoritik ini memiliki tahapan dengan mengacu 

pada konstruksi pengembangan tes yang mengadopsi 10 model tahapan dari Nyoman Dantes (2021). Langkah-

langkah sebagai berikut: (1) menetapkan tujuan tes, (2) analisis referensi dan sumber belajar lainnya, (3) 

menyusun kisi-kisi, (4) menulis butir soal, (5) menelaah soal (validitas konsepsi), (6) revisi/perbaikan soal, (7) 

reproduksi tes secara masal, (8) uji coba tes secara awal dan uji coba inti (validasi empirik), (9) analisis hasil uji 

coba (uji validitas), dan (10) merakit butir tes menjadi tes. 

Pada uji pakar/ahli menilai dimensi dan indikator dari instrumen self-efficacy terkait dengan instrumen yang 

dikembangkan. Penilaian yang diberikan menghasilkan kategori yang berupa relevan, kurang relevan dan tidak 

relevan. Serta ahli/expert juga memberikan saran dan pendapat untuk menyempurnakan isi dari instrumen yang 

dikembangkan antaranya seperti penulisan kalimat perlu diperhatikan dan memperhatikan susuan SPOK setiap 

kalimat butir soal. Kemudian untuk hasil dari CVR, diperoleh ΣCVR sebesar 47,6. Setelah CVR diperoleh 

dilanjutkan dengan mencari nilai validitas isi secara keseluruhan yaitu CVI dengan perhitungan sebagai berikut: 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


 

 

413 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu 

 

Pengembangan instrumen skala general self-efficacy … 

CVI =
𝛴𝐶𝑉𝑅

𝑘
=  

47,6

50
= 0,95 

 

Kemudian diketahui dari hasil perhitungan CVI (Content Validity Indeks) yang merupakan rata-rata dari CVR 

semua item. Hasil perhitungan CVI yang diperoleh yaitu sebesar 0,95 yang berarti “Relevan/sangat sesuai” 

dengan variabel yang di analisis. Adapun kategori perhitungan CVI dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 <Kategori Perhitungan CVI> 

Score Kategori 

0 – 0,33 Tidak relevan 

0,34 – 0,67 Kurang relevan 

0,68 - 1 Relevan 

 

Berdasarkan pada ringkasan uji validitas secara terbatas dapat disimpulkan bahwa dari 50 item butir 

pernyataan pada skala self-efficacy terdapat 40 item butir yang dinyatakan valid/terpakai dalam skala self-efficacy 

karena nilai r hitung (total correlation) menunjukan ≥  r tabel sebesar 0,344, dan 10 butir yang tidak valid/gugur 

karena nilai r hitung ≤  r tabel sebesar 0,344. Namun karena banyaknya subyek yang mengikuti try out pada uji 

coba secara luas mempengaruhi kriteria kevalidan butir maka 10 butir yang dinyatakan tidak valid/gugur pada 

uji secara terbatas ini akan tetap dimasukan atau diikutsertakan kembali dalam uji coba secara luas. Bila setelah 

diikutsertakan kedalam uji coba secara luas nilai koefisien butir pernyataan ≤ 0,148 berdasar r tabel dengan nilai 

(jumlah responden) N=175, maka 10 butir tersebut akan digugurkan. Namun jika koefisien dari 10 butir yang 

gugur nilainya ≥ 0,148 sesuai r tabel berdasar nilai (jumlah responden)  N=175, maka butir tersebut diakui dan 

valid. 

Selanjutnya uji validitas empirik secara luas pada penelitian pengembangan ini melibatkan sejumlah 175 

orang siswa yang tesebar dari tiga sekolah di Kabupaten Kediri yakni SMP Islam Kepung, SMPN 1 Papar, 

SMPN 2 Papar, SMPN 1 Gampengrejo. Dalam pengujian tingkat validitas empirik secara luas ini menggunakan 

program SPSS dengan uji Pearson Correlation Product Moment. Berdasarkan hasil uji validitas empirik secara luas, 

dapat disimpulkan bahwa 50 item pernyataan dalam skala self-efficacy memiliki  r hitung (total correlation) > dari 

0,148 berdasar tabel r hitung dengan N=175. Maka dapat dimaknai bahwa dalam skala self-efficacy memiliki 

status valid atau terpakai. 

Berdasarkan uji reliabilitas, menunjukan koefisien reliabilitas instrumen self-efficacy memperoleh hasil  

sebesar 0,960, berdasarkan tabel klasisifikasi koefisien Alpha Cronbach, dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

instrumen self-efficacy ini memiliki interprestasi pada level sangat tinggi, sehingga instrumen ini layak untuk 

digunakan dan disebarluaskan. 

 

Simpulan 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan dengan tujuan menghasilkan produk berupa Instrumen Self-

Efficacy pada siswa kelas VIII SMP di Kabupaten Kediri. Berdasarkan dari uji validitas isi yang dinilai oleh 5 

pakar/expert dinyatakan valid sesuai dengan variabel yang diteliti. uji validitas empirik secara luas pada 

penelitian pengembangan ini melibatkan sejumlah 175 orang siswa yang tesebar dari 4 sekolah di Kabupaten 

Kediri. dapat disimpulkan bahwa 50 item pernyataan dalam skala self-efficacy memiliki  r hitung (total correlation) 

> dari 0,148 berdasar tabel r hitung dengan N=175. Maka dapat dimaknai bahwa dalam skala self-efficacy 

memiliki status valid atau terpakai. Dan pada uji reliabilitas Alpha Cronbach juga memperoleh hasil  sebesar 

0,960, berdasarkan tabel klasisifikasi koefisien Alpha Cronbach, dengan ini dapat disimpulkan bahwa instrumen 

self-efficacy ini memiliki interprestasi pada level sangat tinggi, sehingga instrumen ini layak untuk digunakan dan 

disebarluaskan. 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yaitu skala self-efficacy untuk kelas VIII SMP 

dengan jumla Vol. 9, No. 1, 2023, pp. 402-408h 50 butir item pernyataan. Pengembangan yang dilakukan pada 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui alat ukur yang valid dan reliabel sehingga bisa layak digunakan untuk 

guru bimbingan konseling di sekolah dalam mengukur tingkat efikasi diri siswa kelas VIII, serta diharapkan 

dapat memberikan kemudahan pada guru bimbingan konseling untuk memberikan layanan yang sesuai. 
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